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Abstract 

Self Reported very rarely considered as intervention 
resolve Pandemic COVID 19 in Indonesia.  A literature 
study was conducted to serve as a reference for the 
importance of self-reporting in overcoming this 
pandemic. This literature study uses an electronic 

database through national and international journals 
such as science directx, elsiver, NEJM, Google scholar. 
Inclusion criteria used by the author is to limit or 
journal article that appeared in the last two years 
starting in 2019 until 2021. The keyword used for the 
search was Self reported COVID 19. The results of the 
Literature Review of 29 journals (Google Scholar 8 
articles, science directx 6 articles, Elsiver 7 articles, 
NEJM 8 articles) 17 published journals did not match 
the topic of discussion. There were 11 articles that met 
the criteria and were selected to be used as case 
studies. The results of the research as a whole show 
that self-reported is able to provide an overview of 
COVID 19 in the community and make it easier to find 
out people with COVID 19. 
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Abstrak 
Self Reported sangat jarang diperhatikan sebagai 

intervensi menyelesaikan Pandemi COVID 19 di 
Indonesia. Studi literatur dilakukan untuk menjadi 

bahan referensi tentang pentingnya self reported 
dalam mengatasi pandemi ini. Studi literatur ini 

menggunakan database elektronik melalui jurnal 
nasional dan internasional seperti Science direx, 

elsiver, NEJM, Google scholar. Kriteria inklusi yang 

digunakan penulis adalah membatasi artikel atau 
jurnal yang terbit dalam dua tahun terakhir mulai 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. Kata kunci 
yang digunakan untuk pencarian adalah Self reported 

Covid 19. Hasil Literature Review 29 jurnal (Google 
Cendekia 8 artikel, science direx 6 artikel, elsiver 7 

artikel artikel, NEJM 8 artikel) 17 jurnal terbitan 

tidak sesuai topik pembahasan. Didpatkan 11 artikel 
memenuhi kriteria dan dipilih untuk dijadikan studi 

kasus. Hasil penelitian secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa self reported mampu 

memberikan gambaran tentang Covid 19 di 
masyarakat dan mempermudah mengetahui 

penderita Covid 19. 

Kata kunci: Covid 19, Melaporkan diri. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 
menimbulkan ancaman 

besar bagi kesehatan di 
dunia termasuk juga di 
indonesia, pandemi ini 

menjadi duka dan 
beban yang sangat berat 

bagi masayarakat 
indonesia. berdasarkan 

data dari kementrian 
kesehatan republik 
indonesia, jumlah kasus 

covid 19 di indonesia 
telah mencapai 20,796 

kasus dengan jumlah 
sembuh 5,057 juta 

dengan jumlah sembuh, 
dan kasus yang 
meninggal mencapai  

1,326 [1]. 
COVID-19 terus 

bermutasi di indonesia 
berdasarkan faktor 

masyarakat dan 
lingkungan[2]. 
Meskipun sudah 

tersedia banyak obat 
dan metode penanganan 

pasien COVID-19, 
lonjakan kasus positif 

dan mortalitas masih 
tetap terjadi. Upaya 
pencegahan 3M 

(memakai masker, 
menjaga jarak, dan 

mencuci tangan) dinilai 

kurang cukup untuk 
menekan penyebaran 

virus ini sebab 
diperlukan sesuatu yang 
dapat menjaga 

kesehatan secara 
menyeluruh untuk 

mengurangi dampak 
sosial dan ekonomi 

masyarakat[3]. Belum 
lagi ditambah dengan 
ketidak patuhan warga 

terhadap penerapan 
protokol kesehatan. 

Selain karena 
kurangnya edukasi, 

ketidak patuhan warga 
disebabkan oleh motif 
ekonomi, sikap tidak 

peduli, merasa 
berpotensi rendah 

terhadap penularan 
virus, serta ketidak 

percayaan kepada 
pemerintah yang 
mengeluarkan kebijakan 

dan pernyataan yang 
inkonsisten [4].  

Sesuai dengan 
pernyataan Nina susilo 

bahwa melawan covid 
19 tidak bisa hanya 
mengandalkan ketaatan 

masyarakat dalam 
menjalankan protokol 
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kesehatan 3M (Memakai 
Masker, Menjaga jarak, 

Mencuci Tangan), tetapi 
semestinya ada 

keseriusan pemerintah 
dalam pemeriksaan, 

Pelacakan dan 
perawatan. Hanya saja, 
hal ini masih sangat 

kurang sehingga 
kepercayaan publik 

tidak terbentuk[5]. Hal 
ini berdampak akan 

timbul ketakutan 
masyarakat untuk 
meminta pertolongan 

petugas kesehatan, jika 
ini terus menerus 

terjadi, maka akan 
berakibat tidak 

terdeteksinya penderita 
COVID secara realita. 

Hal tersebut diatas 

sesuai dengan 
pernyataan fitria chusna 

farisa, (2021) jumlah 
kematian selama 

pelaksanaan PPKM level 
1 – 4 di indonesia terus 
meningkat melebihi 

1000 kasus dalam 
sehari[6]. Bukan hanya 

kasus kematian karna 
COVID-19 saja yang 

meningkat tetapi 
lonjakan kematian non 
COVID-19 juga 

meningkat karena 
banyak pasien dalam 

pengawasan (PDP) di 
isolasi di rumah sakit 

sehingga masyarakat 
takut untuk 

memeriksakan diri ke 
rumah sakit, 
dihawatirkan 

peningkatan kasus 
kematian non COVID-19 

di akibatkan dari 
ketakutan masyarakat 

untuk memeriksakan 
diri ke rumah sakit 
sehingga ada 

kemungkinan dari 
kejadian tersebut ada 

masyarakat yang 
sebenarnya terpapar 

virus COVID-19 namun 
tidak terdata dalam 
penderita COVID-19 

karena tidak 
memeriksakan 

dirinya[7]. Kejadian 
tersebut perlu menjadi 

perhatian, Jarang sekali 
menjadi pembahasan 
bahwa minimnya self 

reported (Melaporkan 
diri) bagi penderita 

Covid kepada petugas 
kesehatan.  

Sandra Ekstrom 
(2020), dalam 
penelitiannya 
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melaporkan bahwa self 
reported mampu 

menggambarkan gejala 
covid 19 yang dialami 

oleh warga di  swedia[8]. 
Self reported bukan 

hanya menjadi masalah 
buat masyarakat tenaga 
kesehatanpun termasuk 

perawat sering 
menyembunyikan / 

tidak melaporkan 
keadaan 

kesehatannnya. 
Penelitian Arwa aljasser 
(2020), mengatakan 

bahwa perilaku self 
reported yang rendah 

juga terjadi pada 
perawat di arab saudi 

yang beresiko tinggi 
terpapar covid[9]. 

Di indonesia sampai 

saat ini sangat jarang 
dilakukan penelitian 

yang membahas tentang 
self reported ini, 

sedangkan diluar 
indonesia self reported 
sudah menjadi 

perhatian untuk 
penelitian. maka dari itu 

studi literatur penting 
untuk dilakukan agar 

menjadi referensi bagi 
masyarakat dan peneliti 
selanjutnya. 

 

METODE 
Metode penelitian 

yang digunakan adalah 

literature review dengan 
menggunakan basis 

data elektronik melalui 
jurnal dari nasional 

maupun internasional 
seperti Google Cendekia, 
science direx, elsiver, 

NEJM, Google scholar. 
Kriteria inklusi yang 

digunakan oleh penulis 
adalah dengan 

membatasi artikel atau 
jurnal  yang diterbitkan 
2 tahun terakhir mulai 

dari tahun 2019 sampai 
2021. Kata kunci yang 

digunakan untuk 
mencari adalah Self 

reported. Jurnal 
mempunyai judul dan 
isi sesuai dengan tujuan 

penelitian, full teks, dan  
keterkaitan dengan 

keperawatan. Pencarian 
jurnal dimulai pada 

tanggal 11 agustus-13 
agustus 2021 dengan 
kata kunci yang telah di 

tentukan oleh peneliti 
jurnal yang ditemukan 

oleh peneliti dipilih 
sesuai dengan kriteria 

inklusi. Peneliti 



Fahrul Rohman: Self Reported 

 

menghapus artikel yang 
telah dikeluarkan, 

menelaah jurnal yang 
memenuhi kriteria dan 

mengelompokkan sesuai 
dengan hasil penelitian 

untuk dilanjutkan dalam 
pembahasan. 

Pencarian jurnal 

awalnya di dapatkan 29 
artikel (Google Cendekia 

8 artikel, science direx 6 
artikel, elsiver 7 artikel 

artikel, NEJM 8 artikel) 
17 artikel yang di 
keluarkan tidak sinkron 

dengan topik 
pembahasan dan tidak 

membahas tentang self 
reported Covid 19. 12 

artikel full text 
memenuhi kriteria 
seperti yang tercantum 

pada gambar di bawah 
ini : 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Diagram flow dan 
pemilihan artikel 

 

HASIL PENELITIAN 
Merangkum 

artikel yang termasuk 
dalam ulasan. Tabel ini 

menunjukkan jenis 
desain studi, ukuran 

sampel, hasil, dan 
temuan utama dari 20 
studi yang termasuk 

dalam ulasan. 
 

N
o 

Auth
ors 

Judul Desai
n 

Peneli
tian 

Samp
el 

Hasil 

1 Nanc
y A. 
Drey
er a,*, 
Matt
hew 
Reyn
olds 

a, 
Chris
tina 

DeFil
ippo 
Mack 

a, 
Emm

a 
Brin
kley 

a, 
Natal

ia 
Petru
ski-
Ivlev
a a, 
Kaly
ani 
Haw
aldar 

a, 
Step
hen 
Toov
ey b, 

Self-

repo

rted 

sym

ptom

s 

from 

expo

sure 

to 

Covi

d-19 

provi

de 

supp

ort 

to 

clinic
al 

diagn

osis, 
triage 
and 

progn

osis: 
An 

explo

peneli
tian 
ini 
meng
guna

kan 
peneli
tian 
berba

sis 
komu
nitas 
untu
k 

meng
karak
terisa
si 
gejala 

yang 
menu
njukk
an 

hasil 
tes 
virus 
COVI
D-19 

yang 
positi
f dan 

2047
6 
respo
nden 

Sebany
ak 
12.117 
peserta 
dimasu

kkan 
dalam 
dataset 
kurasi 

(71% 
peremp
uan; 
usia 
rata-

rata 43 
tahun 
dan 
24% 
non-

Kaukasi
a), di 
mana n 
= 2.279 

(19%) 
melapor
kan 
hasil tes 
COVID-

19. 
Data 
dasar 

Identificati
on  

 

Eligibity  
 

Google scholar 

 

Included  
 

Berdasarkan judul 
artikel yang 

dikeluarkan (n = 20) 
 

Artikel yang dipilih (n 
= 12) 

 

Science Direct 

 

Berdasarkan judul 

artikel (n = 29) 

 

Artikel yang dikeluarkan tidak 
sinkron dengan topik pembahasan  
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Jona
than 
Morri

s c 
(2020

) 
 

rator

y 
analy
sis  
 

meng

identi
fikasi 
faktor 
risiko 

untu
k 
penge
mban
gan 

gejala 
seriu
s 
infek

si 
COVI
D-19 
di 
luar 

lingk
unga
n 
ruma
h 

sakit. 

ditampil

kan 
untuk 
2.279 
peserta, 

termasu
k 
COVID+ 
(n = 
863) 

dan 
COVID- 
(n = 
1414). 

Peserta 
yang 
melapor
kan 
hasil tes 

COVID-
19 
memilik
i usia 
rata-

rata 41 
tahun, 
dengan 
13% 

berusia 
di atas 
60 
tahun, 
dan 

hampir 
dua kali 
lebih 
banyak 
peremp

uan 
daripad
a laki-
laki; 

20% 

2 Sand
ra 

Ekstr
öm1,2 

, 
Nikla

s 
Ander
sson2

, 
Alexa

ndra 
Lövq
uist1,2

, 
André 

Laub
er1,2, 
Anto
nios 

Georg
elis1,2

, 
Inger 
Kull3,

4, 
Erik 
Melén
2,3,4 & 
Anna 

COV

ID-

19 

amo

ng 

youn

g 

adul

ts in 

Swe

den: 

self-

repo

rted 

long-

term 

symp
toms 

and 
assoc
iated 
factor
s 

Peneli
tian 

ini 
meng
guna
kan 

meto
de 
Popul
asi 
peneli

tian  
dari 
kohor
t 
kelah

iran 
prosp
ektif, 
BAM

SE 

2089 
respo

nden 

Didapat
kan 

hasil 
Prevale
nsi 
gejala 

suspek 
COVID 
19 
adalah 
45,3%, 

serupa 
pada 
wanita 
(46,2%) 
dan 

pria 
(43,8%), 
P= 0,33. 
Lima 

gejala 
yang 
paling 
umum 
adalah 

kelelaha
n, pilek, 
sakit 
kepala, 
sakit 

Bergs

tröm 
(2020
) 

tenggor

okan 
dan 
kelelaha
n, dan 

wanita 
melapor
kan 
jumlah 
gejala 

yang 
lebih 
tinggi 
daripad

a pria 
(63,7% 
vs 
53,6% 
memilik

i tujuh 
gejala 
atau 
lebih). 

3 Wegd
an A. 
Bani-
Issa, 
PhD1,

* , 
Huss
am Al 
Nusai

r, 
PhD2, 
Abdal
rahm
an 
Altam
imi, 
MSN3

, 
Sarah 
Hata
het, 
MSN, 
RN4, 

Firas 
Deya
b, 
MD5, 
Rand
a 
Fakh
ry, 
MSN6

, 
Roba 
Saqa
n, 
MPH7

, 

Salwa 
Ahma
d, 
BSN, 
RN8, 
& 
Fathi
a 
Alma
zem, 
MSN, 
RN9  
(2020

Self-

Repo

rt 

Asse

ssme

nt of 

Nurs

es’ 

Risk 

for 

Infec

ton 

Afer 

Expo

sure 

to 

Pate

nts 

With 

Coro

navir

us 

Dise

ase 

(CO

VID-

19) 

in 

the 

Unit

ed 

Arab 

Emir
ates 

Meto
de 
Peneli

tian 
ini 
meng
guna
kan 

peneli
tian 
kuant
itatif 

denga
n 
desai
n 
cross 

sectio
nal 

1000 
respo
nden 

Kondisi 
yang 
paling 

sering 
dilapork
an 
adalah 
asma 

dan 
rinitis 
alergi 
kronis 

(n = 
100, 
18%); 
kencing 
manis 

(n = 55, 
10%); 
hiperten
si (n = 

72, 
13%); 
dislipide
mia (n = 
120, 

21,7%); 
nyeri 
punggu
ng, 

leher, 
dan otot 
lainnya 
(n = 
150, 

27,12%)
; dan 
kondisi 
lain 
seperti 

kondisi 
tiroid, 
varises, 
dan 

masala
h 
jantung 
(n = 55, 
10%). 
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) 

4 Abee
d 

Sarke
r , 
Sahit
hi 

Laka
mana
, 
Whit
ney 

Hogg-
Brem
er, 
Angel 
Xie,  

Moha
mme
d Ali 
Al-

Gara
di, 
dan 
Yuan
-Chi 

Yang  
(2020
) 

Self-

repo

rted 

COV

ID-

19 

sym

ptom

s on 

Twitt

er: 

an 

anal

ysis 

and a 
resea

rch 
resou
rce 

Dala
m 

meto
de 
peneli
tian 

ini 
Kami 
meng
umpu
lkan 

tweet, 
terma
suk 
teks 
dan 

meta
data, 
dari 
Twitt

er 
melal
ui 
antar
muka 

pemr
ogra
man 
aplik
asi 

strea
ming 
publi
knya.  

305 
respo

nden 

203 
penggu

na 
menyat
akan 
1002 

gejala 
total 
(rata-
rata: 
4,94; 

me 
dian: 4) 
menggu
nakan 
668 

ekspresi 
unik, 
yang 
kami 

kelomp
okkan 
ke 
dalam 
46 

kategori
, 
termasu
k 
kategori 

“Tanpa 
Gejala” 
. 171 
penggu

na 
menyat
akan 
setidak
nya 1 

gejala 
atau 
menyat
akan 
bahwa 

mereka 
tidak 
menunj
ukkan 

gejala 
(84,2%). 
32 
(15,8%) 
penggu

na tidak 
menyeb
utkan 
gejala 
apa pun  

5 Kema
l 

Jema
l 1 
Berh
anu 
Senb
eta 
Derib
a 2  
Tinsa
e 
Abey
a 
Gelet

Self-

Repo

rted 

Sym

ptom

s of 

Depr

essio

n, 

Anxi

ety, 

Meto
de 

dala
m 
peneli
tian 
kami 

meng
guna
kan 
Sebu

ah 
studi 
cross

668 
respo

nden 

peserta 
peremp

uan 
dua kali 
lebih 
mungki
n 

mengal
ami 
depresi 
dibandi

ngkan 
peserta 
laki-laki 

a 2  
Meng
istu 
Tese
ma2 

Muke
mil 
Awol3 
Ende
shaw 

Meng
istu4 
Youss
ef 

Anno
u 
(2021
) 

and 

Stres

s 

Amo

ng 

Heal

thca

re 

Wor

kers 

in 

Ethi

opia 

Duri

ng 

the 

COV

ID-

19 

Pand

emic

: A 

Cross

-
Secti
onal 
Study 

-

sectio
nal 
berba
sis 

instit
usi 
dilak
ukan 
di 

Ethio
pia 
tenga
h, 

khus
usny
a di 
Addis 
Abab

a, 
dan 
wilay
ah 
Orom

iya 
(Zona 
Khus
us 

Orom
iya, 
Shoa 
Utara
, 

Shoa 
Timu
r, 
dan 
Shoa 

Barat
) dari 
Juni 
25, 

2020 
hingg
a 25 
Juli 
2020 

[AOR=2,

01; 95% 
CI, 
(1,25, 
3,23)]. 

Petugas 
kesehat
an di 
Zona 
Khusus 

Oromiy
a empat 
kali 
lebih 

mungki
n 
mengal
ami 
depresi. 

Di 
antara 
640 
petugas 
kesehat

an yang 
diskrini
ng 
positif 

untuk 
depresi 
(skor 
>9), 
60,3% 

(492) 
termasu
k dalam 
subkelo
mpok 

depresi 
sedang 
hingga 
sangat 

parah 

6 Yihan

g 

Pan1,

2*, 

MD; 

Yuan 

Fang3

*, 

PhD; 

Meiqi 

Xin4, 

PhD; 

Willa 

Dong
5, 

MSP

H; 

Liemi

n 

Zhou
6, 

MD; 

Qing

hua 

Hou6, 

Self-

Repo

rted 

Com

plian

ce 

With 

Pers

onal 

Prev

entiv

e 

Mea

sure

s 

Amo

ng 

Chin

ese 

Fact

ory 

Wor

Meto
de 

yang 
dilak
ukan 
dala
m 

peneli
tian 
ini 
Kami 
mela

kuka
n 
surve
i 

berba
sis 
web 
cross
-

sectio
nal 
tertut
up 

3035 
respo

nden 

Didapat
kan 

hasil 
dari 
2938/3
035 
peserta 

(96,8%) 
dilapork
an 
selalu 
memak

ai 
masker 
di 
tempat 

kerja, 
dan 
2996/3
035 
peserta 

(98,7%) 
dilapork
an 
selalu 
memak
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MD; 

Fanpi

ng 

Li7, 

MD; 

Gang 

Sun8, 

MD; 

Zilon

g 

Zhen

g1, 

MD; 

Jinqi

u 

Yuan
1,2.9*, 

PhD; 

Zixin 

Wang
4*, 

PhD; 

Yulon

g 

He10*, 

MD 

 
(2020
) 

kers 

at 

the 

Begi

nnin

g of 

Wor

k 

Resu

mpti

on 

Follo

wing 

the 

COV

ID-

19 

Outb

reak: 

Cros

s-

Secti

onal 

Surve
y 
Study 

ai 

masker 
di 
tempat 
umum 

lainnya. 
Lebih 
dari 
95% 
peserta 

(2904/3
035, 
95,7%) 
melapor

kan 
secara 
konsiste
n 
memak

ai 
masker 
wajah 
diumu
m mana 

pun 

7 Marti
n 

Zens1

, MD, 
PhD; 
Arne 
Bram

mertz
2, 
Dipl-
Vw; 
Julia

ne 
Herpi
ch1, 
MD; 

Norbe
rt 
Sudk
amp3*

, MD, 

PhD; 
Marti
n 
Hinte
rseer1

*, MD 
(2020
) 

App-

Base

d 

Trac

king 

of 

Self-

Repo

rted 

COV

ID-

19 

Sym

ptom

s: 

Analy
sis of 
Quest
ionna
ire 

Data 

Dala
m 

meto
de 
peneli
tian 
ini 

kami 
meng
guna
kan 
Pelac

ak 
Gejal
a 
COVI

D-19 
dike
mban
gkan 
oleh 

Pusat 
Medis 
Freib
urg 
dan 

Klinik
en 
Ostall
gaeu-

Kaufb
euren
, 
Ruma
h 

Sakit 
Fuess
en. 
Versi 
perta

ma 

291 
respo

nden 

0,81 
(SD 

1,85). 
Rata-
rata, 
individu 
dengan 

hasil 
negatif 
melapor
kan 
4,26 

gejala 
(SD 
2,52) 
dan 

mereka 
dengan 
hasil 
positif 
melapor

kan 
5,63 
gejala 
(SD 
2,82). 

Kami 
mengide
ntifikasi 
kedingi

nan, 
demam, 
kehilan
gan 
penciu

man, 
mual 
dan 
muntah
, dan 

sesak 

dirilis 

untu
k 
Apple 
iOS 

pada 
8 
April 
2020 

napas 

sebagai 
lima 
predikto
r 

terkuat 
untuk 
infeksi 

8
. 

 Roy 
H. 
Perlis

, MD, 
MSc; 
Mauri
cio 
Santil

lana, 
PhD; 
Kathe
rine 

Ogny
anova
, PhD 
; Jon 
Hijau

, 
PhD; 
Jame
s 
Druc

kman
, 
PhD; 
David 

Lazer
, 
PhD; 
Matth
ew A. 

Bau
m, 
PhD 
(2021
) 

Fact

ors 

Asso

ciate

d 

With 

Self-

repo

rted 

Sym

pto

ms 

of 

Dep

ressi

on 

Amo

ng 

Adul

ts 

With 
andW
ithou

t a 
Previ
ous 
COVI
D-19 

Diagn
osis 

Meto
de 
yang 

digun
akan 
dala
m 
peneli

tian 
ini 
Kami 
mela

kuka
n 12 
gelom
bang 
surve

i 
Inter
net 
nonp
robab

ility 
Qualt
rics 
meng

guna
kan 
vendo
r 
kome

rsial 
multi
panel 
(Pure
Spect

rum) 

9179
1 
respo

nden 

Dalam 
model 
regresi 

untuk 
gejala 
depresi, 
hubung
an yang 

signifik
an 
dengan 
status 

COVID-
19 
sebelum
nya 
diidentif

ikasi 
untuk 
jenis 
kelamin 
(z = 

9.58; P 
<.001), 
pendap
atan (z 

= 9.75; 
P < 
.001) 
Ras 
Hitam 

vs Putih 
(z = 
3,02 ; P 
= .003), 

dan 
lokal 
perkota
an vs 
pedesaa

n (z = 
2.89; P 
= .004) 
peremp

uan 
lebih 
beresiko
. 

9 Jean
na 
Parso

ns 
Leigh
1,2☯*, 

Kirste
n 
Fiest2

, 

3,4☯,R

ebecc
a 
Brun
din-

Math

A 

natio

nal 

cros

s-

secti

onal 

surv

ey of 

publ

ic 

perc

eptio

Meto
de 
peneli

tian 
kemi 
meng
guna
kan 

Laya
nan 
LINE 
yang 

kami 
duku
ng 
diseb

1996 
respo
nden 

H
asiln
ya 

Terd
apat 
korel
asi 
spasi

al 
yang 
signi
fikan 

seca
ra 
stati
stik 



Fahrul Rohman: Self Reported 

 

erID2,

Kara 
Plotni
koff2,

Andre

a 
Soo2,

Emm
a E. 
Sypes
2,Lia
m 
Whal
en-

Brow
neID2

,Sofia 
B. 
Ahme

d5,Ka
ren 
EA 
Luka 
bakar
6,7,8,Al
ison 
Fox -
Robic

haudI
D9,10, 
Shell
y 
Kups

ch2, 
Shell
y 
Long
more2

, 
Sriniv
as 
Murt

hy11, 
Danie
l J. 
Niven
2,3,4, 

Bram 
Roch
werg9,

12, 
Henr

y T. 
Stelfo
x2,3,4  

(2020

) 

ns of 

the 

COV

ID-

19 

pand

emic

: 

Self- 

repor
ted 
belief

s, 
knowl
edge, 
and 
behav

iors 

ut 

COO
PERA 
(COvi
d-19: 

Oper
asi 
untu
k 
Pemb

erday
aan 
yang 
Diper

sonali
sasi 
untu
k 
Mere

nder 
pence
gaha
n 
cerda

s Dan 
penca
rian 
pera

wata
n) 

deng

an 
bobo
t 
juml

ah 
kasu
s 
deng
an 

masi
ng-
masi
ng 

kond
isi di 
tingk
at 
kota

mad
ya, 
deng
an 
koefi

sien 
korel
asi 
sebe

sar 
0,84
7 (p 
< 
0,00

1), 
0,84
7 (p 
< 
0,00

1), 
0,84
6 (p 
< 

0,00
1), 
dan 
0,85
0 (p 

< 
0,00
1) 
untu
k 

kond
isi 
A–D, 
masi

ng-
masi
ng. 
Ting
kat 

pela
ksan
aan 
penc
egah

an 
infek
si 
juga 

palin
g 
tingg

i di 

anta
ra 
mere
ka 

yang 
tidak 
men
unju
kkan 

gejal
a 
untu
k 

sem
ua 
tinda
kan, 
kecu

ali 
berk
umu
r 
deng

an 
Isodi
ne 
dan 

men
gam
bil 
cuti 
dari 

sekol
ah 
atau 
beke
rja 

ketik
a 
men
gala

mi 
dem
am 
atau 
gejal

a 
lainn
ya. 

1
0 

Shuh
ei 
Nomu
raa,b,1

, 
Daisu
ke 
Yone
okaa,b

,c,1, 
Shoi 
Shi 
d,e,1, 

Yuta 
Tano
uef,1, 
Taka
yuki 

Kawa
shim
a g,1, 
Akifu
mi 

An  

asse

ssm

ent  

of  

self-

repo

rted  

COV

ID-

19  

relat

ed  

sym

pto

ms  

of  

227,

898 

Meto
de 
dala
m 

peneli
tian 
ini 
Kami 
meng

emba
ngka
n 
surve

i 
lintas 
seksi, 
onlin
e, 

anoni
m 
dan 
kontr
ak 

227.8
98 
respo
nden 

H

anya 

12 

(0,6

%, 

95%

CI 

0,3 

%-

0,9%

) di 

anta

rany

a 

dilap

orka

n 

pern

ah 

dites 

posit



Fahrul Rohman: Self Reported 

 

Eguc

hi h,1, 
Kenta
ro 
Mats

uurai,

j, Koji 
Maki
yamaj

,k,Keis

uke 
Ejima
l,Tosh
ibumi 

Tanig
uchi 
m,Har
uka 
Saka

motoa

,b,Hir
oyuki 
Kunis
hima 
n,Stu
art 
Gilmo
ur 
c,Hiro
shi 
Nishi
ura 
o,Hiro

aki 
Miyat
a 

user

s  of  

a  

socia

l  

netw

orki

ng  

servi

ce  

in  

Japa

n:  

Has  

the  

regio

nal  

risk 

chan

ged  
after  
the  
decla

ration  
of  
the  
state  
of  

emer
gency
? 

Ipsos 

Incor
porat
ed 
(https

://w
ww.ip
sos.c
om/e
n-ca), 

sebua
h 
perus
ahaa

n 
riset 
pasar 
dan 
pollin

g di 
selur
uh 
dunia 

if 

COV

ID-

19, 

41(2,

1%, 

95% 

CI 

1,4%

-

2,7%

) 

diny

atak

an 

nega

tif, 

dan 

82 

(4,1

%, 

95% 

CI 

3,2%

-

5,0%

) 

tidak 

diuji. 

Seba

gian 

besa

r (n 

= 

1,85

8, 

93,2

%, 

95%

CI 

92,1

%-

94,3

%) 

tidak 

pasti 

(n = 

96, 

4,8%

, 

95% 

CI 

3,9%

-

5,8%

) 

atau 

yaki

n 

bah

wa 

mere

ka 

tidak 

tertu

lar 

COV

ID-

19 (n 

= 

1762

, 

88,4

%, 

95% 

CI 

87,0

%- 

89,8

%); 

sepe

rlima 

dari 

sem

ua 

resp

onde

n (n 

= 

404, 

20,3

%, 

95% 

CI 

18,5

%-

22,0

%) 

mela

pork

an 

seca

ra 

priba

di 

men

geta

hui 

sese

oran

g 

yang 

didia

gnos

is 

deng

an 

COV

ID-

19. 

1

1 

Cristi

na 
Menn

i 
1,7✉,A

na M. 
Valde

s 1,2,7, 
Maxi
m B. 
Freidi
n 1, 

Carol
e H. 

Sudre

Real

-

time 

trac

king 

of 

self-

repo

rted 

sym

pto

ms 

Meto

de 
yang 
digun
akan 

dala
m 
peneli
tian 
ini 

yaitu 
regre
si 
logisti
k 

805.7

53 
respo
nden 

Didapat

kan 
hasil 
perbeda
an yang 

signifik
an 
antara 
strata, 
menunj

ukkan 
bahwa 
model 
kami 
bekerja 



Fahrul Rohman: Self Reported 

 

3, 

Long 
H. 

Nguy
en 4, 

David 
A. 

Drew 
4, 

Sajay

surya 
Gane
sh 5, 
Thom

as 
Varsa
vsky3

, M. 
Jorge 

Card
oso3, 
Julia 
S. El-
Sayed 

Mous
tafa 1, 
Alessi

a 

Visco
nti1, 
Pirro 
Hysi1, 
Ruth 

CE 
Bowy
er 1, 

Massi
mo 

Mang
ino 
1,6, 

Mario 

Falch
i1, 

Jonat
han 

Wolf5, 

Sebas
tien 
Ours
elin3, 
Andre

w T. 
Chan

4, 
Claire 

J. 
Steve
s1,8 
dan 
Tim 

D. 
Spect
or 1,8 
 

to 

predi
ct 
poten
tial 

COVI
D-19 

yang 

dises
uaika
n 
denga

n 
usia, 
jenis 
kela
min, 

dan 
BMI 
untu
k 

meng
identi
fikasi 
gejala 
lain 

selain 
anos
mia 
yang 
mung

kin 
terkai
t 
denga

n 
terinf
eksi 
oleh 
SARS

-CoV-
2 

sama 

dalam 
kelomp
ok jenis 
kelamin 

dan 
usia 
yang 
berbeda
. Kami 

memvali
dasi 
model 
dalam 

kohort 
AS dan 
menem
ukan 
ROC-

AUC 
0,76 
(0,74-
0,78), 
sensitivi

tas 0,66 
(0,62-
0,69), 
spesifisi

tas 0,83 
(0,82-
0,85), 
nilai 
prediksi 

positif 
0,58 
(0,55 -
0,62) 
dan  

nilai 
prediksi 
negatif 
0,87 

(0,86-
0,89) 
(Gbr. 
1c). 

1

2 

Giorg

io 
Quer 
1,3✉,J

ennif
er M. 
Radin 
1,3,Ma
tteo 

Gadal
eta 1, 

3, 
Katie 
Baca-
Motes

1, 

Laure
n 

Arinie
llo 1, 
Edwa

rd 
Ramo
s1,2, 
Vik 

Khete
rpal 

2, 
Eric 
J. 

Topol 
1 dan 
Steve
n R. 
Stein

hubl 
 

Wea

rable 

sens

or 

data 

and 

self-

repo

rted 

symp
toms 
for 

COVI
D-19 
detec
tion 

M
etode 
yang 
kami 
guna
kan 
apple 
healt 
kid 
respo
nden 
dala
m 
penel
itian 
ini 
adala
h 
men
dafta
rkan 
30.5
29 
indivi
du, 
deng
an 
perw
akila
n 
dari 
setia
p 
nega
ra 
bagia
n di 
Amer
ika 
Serik
at. Di 
antar
a 
indivi
du 
yang 
diset
ujui, 
62,0
% 
adala
h 
pere
mpu
an 
dan 
12,8
% 
beru
sia 
65 
tahu
n 
atau 
lebih
. 
Dari 
peser
ta, 
78,4
%  

30.52

9 
respo
nden 

Hasil 
kami 
menunj
ukkan 
bahwa 
peruba
han 
individu 
dalam 
ukuran 
fisiologi
s yang 
ditangk
ap oleh 
sebagia
n besar 
jam 
tangan 
pintar 
dan 
pelacak 
aktivita
s 
mampu 
secara 
signifik
an 
mening
katkan 
perbeda
an 
antara 
individu 
yang 
bergejal
a 
dengan 
dan 
tanpa 
diagnosi
s 
COVID-
19 di 
luar 
gejala 
saja. 
Meskip
un 
mengge
mbiraka
n, hasil 
ini dari 
3.478 
peserta 
bergejal
a yang 
tidak 
menjala
ni tes 
diagnos
tik, 
1.061 
akan 
dites 
positif.  

 

 
 



Fahrul Rohman: Self Reported 

 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil 

studi referensi, bahwa 
informasi tentang 

COVID-19 sebagian 
besar diperoleh melalui 

sumber berita domestik, 
yang menjelaskan 
kepatuhan yang 

dilaporkan sendiri 
terhadap tindakan 

pencegahan. Hasilnya 
menyoroti dampak 

pandemi yang lebih luas 
pada kesehatan dan 
kesejahteraan 

masyarakat umum, 
Temuan penelitian 

digunakan untuk 
menginformasikan 

komunikasi kesehatan 
masyarakat selama 
COVID-19 dan pandemi 

di masa depan seperti 
pentingnya melaporkan 

kesehatan diri[10]. 
Pentingnya 

Memeriksakan 
kesehatan diri dengan 
kehadiran secara 

langsung dapat 
menciptakan interaksi 

yang lebih nyaman bagi 
responden dengan 

tenaga medis untuk 
memberikan jawaban 
yang lebih diinginkan 

secara akurat dan benar 
tentang 

kesehatannya[11]. 
Memeriksakan 

kesehatan diri tidak 
hanya dilakukan secara 

kunjungan secara 
langsung tetapi bisa 
dilakukan secara online 

dengan mudahnya 
teknologi saat ini[12]. 

Hal ini sejalan 
dengan penelitian Abeed 

Sarker yang malakukan 
penelitian dengan 
mengumpulkan tweet, 

termasuk teks dan 
metadata, dari Twitter 

melalui antarmuka 
pemrograman aplikasi 

streaming publiknya, 
Karena minat global 
yang tinggi pada topik 

ini, kata-kata kunci ini 
mengambil tweet dalam 

jumlah yang sangat 
besar. Oleh karena itu, 

dia menerapkan 
penyaringan tingkat 
pertama untuk 

menyimpan tweet yang 
juga menyebutkan 

setidaknya 1 dari hasil 
positif, negatif. Untuk 

menemukan pengguna 
yang melaporkan sendiri 
tes COVID-19 positif 



Fahrul Rohman: Self Reported 

 

dengan presisi tinggi, 
203 pengguna 

menyatakan 1002 gejala 
total (rata-rata: 4,94; me 

dian: 4) menggunakan 
668 ekspresi unik, yang 

kami kelompokkan ke 
dalam 46 kategori, 
termasuk kategori 

“Tanpa Gejala” . 171 
pengguna menyatakan 

setidaknya 1 gejala atau 
menyatakan bahwa 

mereka tidak 
menunjukkan gejala 
(84,2%). 32 (15,8%) 

pengguna tidak 
menyebutkan gejala apa 

pun atau hanya 
mengungkapkan gejala 

umum[13]. 
Sejalan juga 

dengan penelitian 

yihang pan(2020) 
berbasis web cross-

sectional tertutup 
terhadap 3035 pekerja 

pabrik di Shenzhen, 
Cina dari 1 hingga 14 
Maret 2020. Dari 13 

juta penduduk di 
Shenzhen pada tahun 

2018, 65,1% adalah 
migran internal dan 

34,3% adalah pabrik 
pekerja dia 
mengembangkan 

kuesioner berbasis web 
menggunakan 

Questionnaire Star, 
platform survei berbasis 

web yang umum 
digunakan di China, 

dan tautan ke kuesioner 
dapat dibagikan 
menggunakan platform 

media sosial WeChat. 
Selain pedoman 

nasional, pemerintah 
Shenzhen meminta agar 

setiap pabrik 
membentuk grup 
WeChat termasuk 

semua karyawan 
sebagai bagian dari 

persiapan untuk 
memulai kembali 

pekerjaan. Seorang 
koordinator yang 
ditunjuk bertanggung 

jawab untuk 
pengendalian COVID-19 

di setiap pabrik 
memfasilitasi 

pengumpulan data. 
Koordinator ini 
memposting informasi 

studi dan tautan untuk 
mengakses kuesioner 

yang dikelola sendiri 
berbasis web di grup 

WeChat, dan mereka 
mengundang semua 
pekerja yang memenuhi 
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syarat yang telah 
melanjutkan pekerjaan 

untuk berpartisipasi. 
Koordinator juga 

mengirimkan pengingat 
di grup WeChat setiap 

dua minggu selama 
periode rekrutmen dan 
di dapatkan Didapatkan 

hasil dari 2938/3035 
peserta (96,8%) 

dilaporkan menderita 
gejala covid 19, dan 

2996/3035 peserta 
(98,7%) dilaporkan 
selalu tidak mengalami 

gejala covid 29[14]. 
Dan sejalan juga 

dengan penelitian 
Shuhei Nomura 

menggunakan Layanan 
LINE yang disebut 
COOPERA (COvid-

19:Operasi untuk 
Pemberdayaan yang 

Dipersonalisasi untuk 
Merender pencegahan 

cerdas Dan pencarian 
perawatan), yang 
menggunakan chatbot 

untuk meminta 
pengguna melaporkan 

gejala terkait COVID-19 
peserta yang 

melaporkan tidak ada 
kondisi dan kondisi 
terkait COVID-19 A-D, 

dua kali lebih banyak 
wanita daripada pria. 

Sekitar 40% responden 
adalah pekerja 

kantoran, diikuti 
pekerja paruh waktu 

dan pengangguran 
sekitar 13–16%, 
tergantung kondisi. 

Kecuali untuk dialisis, 
peserta tanpa gejala 

terkait COVID-19 
memiliki proporsi 

penyakit kronis 
terendah, Oleh karena 
itu melaporkan 

kesehatan diri sangat 
penting untuk 

dilakukan[15]. 
Melaporkan 

kesehatan diri terbukti 
mempermudah dalam 
menentukan jumlah 

penderita Covid 19 hal 
ini sejalan dengan 

penelitian Sandra 
Ekstrom (2020), dalam 

penelitiannya 
melaporkan bahwa self 
reported mampu 

menggambarkan gejala 
covid 19 yang dialami 

oleh warga di  
swedia[16]. 
SIMPULAN  

 Dari pembahasan 

Studi Referensi Diatas 
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terbukti bahwa 
melaporkan kesehatan 

diri mampu 
menggambarkan serta 

mengetahui tentang 
kesehatan diri dan juga 

dapat mengurangi 
angka penularan covid 
19 sehingga bukan 

hanya bermanfaat 
untuk diri sendiri tetapi 

untuk masyarakat 
sekitar dalam 

mengurangi angka 
penularan covid 19[17] 
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